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PENGELOLAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
DI MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) MUHAMMADIYAH 
01 RANDUBLATUNG,KECAMATAN RANDUBLATUNG, 

KABUPATEN BLORA 
 

Abstrak 
 

Fokus penelitian ini adalah pengelolaan pembelajaran matematika di MTs 
Muhammadiyah 01 Randublatung, Kecamatan Randublatung, Kabupaten Blora. Tujuan 
penelitian adalah mendeskripsikan 1) karakteristik pengelolaan tata ruang pembelajaran 
matematika di MTs Muhammadiyah 01 Randublatung, 2) karakteristik pengelolaan materi 
pelajaran matematika di MTs Muhammadiyah 01 Randublatung dan 3) karakteristik interaksi 
pembelajaran matematika antara guru dengan peserta didik di MTs Muhammadiyah 01 
Randublatung. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang naturalistik. Lokasi penelitian ini di 
MTs Muhammadiyah 01 Randublatung, Kecamatan Randublatung, Kabupaten Blora. 
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai instrumen utama manusia (human 
instrument). Teknik pengumpulan data dengan wawancara mendalam, dokumen atau arsip 
dan observasi tidak berperan. Analisis data dilakukan sejak awal bersamaan dengan 
pengumpulan data dengan Model Analisis Interaktif. Keabsahan data diuji dengan 
trianggulasi. 

Hasil penelitian ini adalah 1) pengelolaan tata ruang pembelajaran matematika di 
MTs Muhammadiyah 01 Randublatung dengan perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, 
pengaturan orang (peserta didik) dan pengaturan fasilitas serta mempertimbangkan 
aksebilitas, mobilitas, interaksi dan variasi meja-kursi, 2) pengelolaan materi pelajaran 
matematika di MTs Muhammadiyah 01 Randublatung sesuai dengan perencanaan, 
pengorganisasian dan pengawasan dalam silabus masing-masing kurikulum dan alokasi waktu 
serta berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari dan pemahaman konsep dan 3) 
keterampilan mengajar guru, tahapan pembelajaran dan metode belajar berperan interaksi 
pembelajaran matematika antara guru dengan peserta didik di MTs Muhammadiyah 01 
Randublatung. 

 
Kata Kunci: interaksi, matematika, materi, pembelajaran, pengelolaan, tata ruang. 

 
 

Abstract 
 
 

The focus of this research is the management of mathematics learning in 
Muhammadiyah Islamic School 01 Randublatung, Subdistrict of Randublatung, District of 
Blora. The purposes of this research are to describe 1) the characteristics of mathematics 
learning lay out in Muhammadiyah Islamic School 01 Randublatung, 2) the characteristics of 
the mathematics subject matter in Muhammadiyah Islamic School 01 Randublatung and 3) 
the characteristics of mathematics learning interactions between teachers and students in 
Muhammadiyah Islamic School 01 Randublatung. 

This research is a naturalistic qualitative research. The site of this research is in 
Muhammadiyah Islamic School 01 Randublatung, Subdistrict of Randublatung, District of 
Blora. The attendance of the researcher in this research as the human instrument. The 
technique of collecting data are using in depth interview, documentation and passive 
observation. The technique of analyzing data is begun since the beginning during collecting 
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data with interactive analysis model. The technique of data validation is tested by 
triangulation. 

The results of this research are 1) the managements of mathematics learning lay out 
in Muhammadiyah Islamic School 01 Randublatung consist of planning, monitoring, persons 
arrangement (students) and facilities arrangement and also consider the accessibility, 
mobility, interaction and chair-table variations, 2) the managements of the mathematics 
subject matter in Muhammadiyah Islamic School 01 Randublatung consist of planning, 
organizing and monitoring to the syllabus of its curriculum and time allocation and also have 
direct connections with daily life and concept understanding and 3) teachers’ learning 
competencies, learning steps and learning methods play roles in mathematics learning 
interactions between teachers and students in Muhammadiyah Islamic School 01 
Randublatung. 

 
Key Words: interactions, mathematics, subject matter, learning, managements, lay out. 

 

1. PENDAHULUAN  

Fokus penelitian ini adalah pengelolaan pembelajaran matematika di MTs Muhammadiyah 01 

Randublatung, Kecamatan Randublatung, Kabupaten Blora. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting yang harus dikuasai peserta didik 

karena hampir setiap aspek dalam kehidupan manusia membutuhkan Matematika untuk 

berhitung. Selain itu, Matematika termasuk ilmu pengetahuan yang berperan dalam 

pembentukan keterampilan berkomunikasi dan pemecahan masalah serta bekerja sama. 

Dengan demikian, Matematika bukan hanya sebagai ilmu, tetapi juga sebagai bahasa. 

Matematika yang berperan penting dalam kehidupan sehari-hari dianggap sebagai mata 

pelajaran yang tidak disukai dan sulit bagi peserta didik, sehingga hasil belajar yang dicapai 

peserta didik termasuk jelek. Hasil belajar yang dicapai peserta didik dalam pembelajaran 

Matematika sesuai dengan tingkat pemahaman konsep dalam materi yang disampaikan. Lebih 

lanjut, materi awal selalu berkaitan dengan materi berikutnya, sehingga pemahaman konsep 

awal yang masih lemah akan menyulitkan pemahaman konsep berikutnya. 

MTs Muhammadiyah 01 Randublatung, Kecamatan Randublatung, Kabupaten Blora 

merupakan lembaga pendidikan formal terakreditasi A yang menerapkan K13 pada Tahun 

Pelajaran 2017/2018, khususnya di Kelas VII. Dalam pengelolaan pembelajaran, Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) yang tepat berdampingan dengan minimarket di sebelah timur ini menata 

ruang berdasarkan kompetensi akademik peserta didik, yaitu Kelas VII A, VIII A dan IX A. 

Penataan ruang yang berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya ini menjadi keunikan 

tersendiri bagi MTs dengan 20 tenaga pendidik. 

Tenaga pendidik di MTs Muhammadiyah 01 Randublatung, Kecamatan Randublatung, 

Kabupaten Blora yang mengampu pelajaran di beberapa kelas yang berbeda menyesuaikan 

pembelajaran dengan kurikulum yang berlaku. Tenaga pendidik yang hanya mengampu di 

Kelas VII saja harus mempraktikkan K13 yang mulai diterapkan di MTs Muhammadiyah 01 

Randublatung, Kecamatan Randublatung, Kabupaten Blora. Tenaga pendidik yang 

mengampu di Kelas VIII atau Kelas IX masih mempraktikkan KTSP. Sedangkan tenaga 

pendidik yang mengampu di Kelas VII dan Kelas VIII atau Kelas VII dan Kelas IX harus 

mempraktikan dua kurikulum secara bersamaan, yaitu KTSP dan K13. Hal tersebut memang 

belum terjadi dalam pembelajaran Matematika di MTs Muhammadiyah 01 Randublatung, 

Kecamatan Randublatung, Kabupaten Blora. Namun, tenaga pendidik yang mengampu 
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pelajaran Matematika di Kelas VIII dan Kelas IX harus mulai mempersiapkan diri sejak dini 

untuk persiapan pembelajaran pada tahun pelajaran berikutnya. 

Penerapan K13 di MTs Muhammadiyah 01 Randublatung, Kecamatan Randublatung, 

Kabupaten Blora di Kelas VII sesuai dengan petunjuk pada buku teks, yaitu buku guru dan 

buku siswa. Tenaga pendidik hanya sebatas mempraktikkan pembelajaran saja, hanya pada 

beberapa bagian tertentu saja pengembangan materi maupun remedial dan pengayaan. 

Tenaga pendidik tidak mempunyai kewenangan yang leluasa sebagaimana penerapan KTSP. 

K13 yang sangat identik dengan pendekatan pembelajaran kelompok juga dipraktikkan dalam 

beberapa kesempatan, termasuk pengelolaan tata ruang pembelajaran (kelas) dengan berbagai 

interaksinya. Hal inilah yang menjadi kekhasan dalam pembelajaran matematika dengan K13 

di Kelas VII di MTs Muhammadiyah 01 Randublatung, Kecamatan Randublatung, 

Kabupaten Blora. 

Penelitian ini dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan, yaitu 1) Mendeskripsikan 

karakteristik pengelolaan tata ruang pembelajaran matematika di MTs Muhammadiyah 01 

Randublatung, 2) Mendeskripsikan karakteristik pengelolaan materi pelajaran matematika di 

MTs Muhammadiyah 01 Randublatung, 3) Mendeskripsikan karakteristik interaksi 

pembelajaran matematika antara guru dengan peserta didik di MTs Muhammadiyah 01 

Randublatung. 

Pada penelitian ini, yang dimaksud: 1) Pengelolaan adalah serangkaian kegiatan 

merencanakan, mengorganisasikan, memotivasi dan mengawasi usaha-usaha para anggota 

organisasi dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi sesuai dengan penggunaan fasilitas kerja 

dan sumber daya-sumber daya organisasi, 2) Pengelolaan pembelajaran adalah serangkaian 

kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, memotivasi dan mengawasi usaha-usaha peserta 

didik dalam memperoleh kemudahan dan perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, 

kemahiran dan tabiat serta pembentukan sikap dan keyakinan sesuai dengan penggunaan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, 3) Matematika adalah ilmu yang mempelajari 

tentang logika, bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang menekankan pada 

penalaran, 4) Pengelolaan tata ruang adalah serangkaian kegiatan merencanakan, 

mengorganisasikan, memotivasi dan mengawasi pengaturan kelas untuk melangsungkan 

kegiatan pembelajaran, iklim pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika terjadi 

gangguan dalam pembelajaran, 5) Pengelolaan materi pelajaran adalah serangkaian kegiatan 

merencanakan, mengorganisasikan, memotivasi dan mengawasi bahan yang harus 

disampaikan sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai mencakup pengetahuan, 

keterampilan dan sikap, 6) Interaksi pembelajaran adalah suatu kegiatan yang interaktif dari 

berbagai komponen untuk mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dalam perencanaan pembelajaran 

 

2. METODE 

MTs Muhammadiyah 01 Randublatung merupakan madrasah swasta dengan jumlah peserta 

didik yang termasuk banyak sesuai dengan jumlah rombongan belajar sebanyak 4 rombongan 

belajar pada setiap kelas. Secara keseluruhan ada 12 rombongan belajar, yaitu Kelas VII, VIII 

dan IX yang masing-masing terdiri dari 4 rombongan belajar. Selain itu, pengelolaan tata 

ruang pembelajaran yang unik dimana lantai 2 khusus untuk 3 rombongan belajar bagi 

peserta didik yang termasuk cerdas, yaitu Kelas VII A, VIII A dan IX A.MTs 

Muhammadiyah 01 Randublatung menerapkan Kurikulum 2013 (K13) pada Tahun Pelajaran 
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2017/2018 ini, khususnya Kelas VII, yaitu Kelas VII A, VII B, VII C dan VII D. Sedangkan 

Kelas VIII dan Kelas IX belum menerapkan K13.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang naturalistik karena penelitian ini dilakukan 

dalam kondisi yang alamiah.Desain penelitian ini adalah etnografi yang menekankan pada 

subyek pokok yang diteliti dan studi tentang individu mencipta dan memahami kehidupan 

sehari-harinya. 

Lokasi penelitian ini di MTs Muhammadiyah 01 Randublatung, Kecamatan Randublatung, 

Kabupaten Blora. Lokasi penelitian beralamat di Jl. Diponegoro Nomor 13, Pilang, 

Randublatung, Blora.Dalam penelitian ini, informan adalah Kepala Madrasah (KM), Wakil 

Kepala Madrasah bidang Kurikulum (WKM-Kur), Wakil Kepala Madrasah bidang Sarana 

Prasarana (WKM-Sar), Guru Matematika (GM) dan Peserta Didik (PD), peristiwa adalah 

pengelolaan tata ruang dan interaksi pembelajaran dan dokumen dan arsip adalah materi 

pelajaran. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan narasumber sesuai pedoman 

wawancara, sekaligus melakukan observasi sesuai pedoman observasi. Selain itu, peneliti juga 

melakukan dokumentasi tentang pengelolaan tata ruang pembelajaran, materi pelajaran dan 

interaksi pembelajaran. 

Dalam penelitian ini,analisis data dengan Model Analisis Interaktif. Analisis data dilakukan di 

lapangan bersamaan dengan pengumpulan data sebelum meninggalkan lapangan studinya. 

Keabsahan data diuji dengan trianggulasi, yaitu trianggulasi data/sumber dan trianggulasi 

metodologis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengelolaan tata ruang pembelajaran matematika di MTs Muhammadiyah 01 Randublatung 

dengan perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, pengaturan orang (peserta didik) dan 

pengaturan fasilitas serta mempertimbangkan aksebilitas, mobilitas, interaksi dan variasi 

meja-kursi. Perencanaansesuai dengan rombongan belajar, jumlah peserta didik dalam setiap 

kelas dan luas lahan. Pengorganisasiandibagi dua, yaitu Kelas Unggulan di lantai atas dan 

Kelas Reguler di lantai bawah. Pengawasan menjadi tanggung jawab masing-masing guru 

pelajaran, termasuk mengatur peserta didik, menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif 

dan mengendalikan gangguan. Pengaturan orang (peserta didik) dengan pola klasikal dan 

kelompok. Pengaturan fasilitas dengan menyediakan fasilitas standar, seperti papan tulis, 

spidol, penghapus dan spidol. Pengelolaan tata ruang pembelajaran dengan fasilitas yang 

tersedia di meja dengan aksebilitas yang mudah, dengan mobilitas yang baik yang 

memudahkan pergerakan guru ke setiap sudut kelas dan peserta didik ke depan kelas, dengan 

interaksi dua arah, yaitu guru kepada peserta didik dan sebaliknya dan dengan variasi pola 

meja-kursi yang dinamis untuk membentuk kelompok dalam pembelajaran kelompok. 

Pengelolaan materi pelajaran matematika di MTs Muhammadiyah 01 Randublatung sesuai 

dengan perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan dalam silabus masing-masing 

kurikulum dan alokasi waktu serta berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari dan 

pemahaman konsep.Perencanaan sesuai dengan rencana operasional dalam silabus masing-

masing kurikulum dan alokasi waktu. Pengorganisasian sesuai dengan jenis, cakupan, urutan 

dan perlakuan terhadap materi pada masing-masing kurikulum. Pengawasan memperhatikan 

kalender pendidikan menjamin materi disampaikan sesuai dengan alokasi waktu. Jenis materi 

pelajaran dalam silabus, yaitu konsep, prinsip dan prosedur. Cakupan materi pelajaran dalam 
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silabus, yaitu Aljabar, Analisis dan Geometri serta melebar pada pelajaran yang lain. Urutan 

materi pelajaran dalam silabus, yaitu baku dan sistematis serta berkesinambungan. Perlakuan 

materi dalam silabus, yaitu berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari dan pemahaman 

konsep. 

Keterampilan mengajar guru, tahapan pembelajaran dan metode belajar berperan interaksi 

pembelajaran matematika antara guru dengan peserta didik di MTs Muhammadiyah 01 

Randublatung. Namun, alokasi waktu membatasi interaksi pembelajaran. Gaya belajar peserta 

didik berperan secara berbeda-beda dalam interaksi pembelajaran. Sedangkan Peranan 

kurikulum dalam interaksi pembelajaran sesuai dengan keterampilan guru dalam mengelola 

pembelajaran. Begitu juga dengan Karakteristik peserta didik lebih berperan terhadap 

interaksi pembelajaran daripada lingkungan fisik maupun lingkungan nonfisik. 

 

4. PENUTUP  

Kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengelolaan tata ruang pembelajaran (kelas) matematika dalam perencanaan, pengorganisasian, 

pengawasan, pengaturan orang (peserta didik) dan pengaturan fasilitas sesuai dengan jumlah 

peserta didik, rombongan belajar dan luas lahan, termasuk fasilitas yang tersedia. 

2. Pengelolaan materi pelajaran matematika dalam perencanaan materi, pengorganisasian materi dan 

pengawasan materi menurut jenis, cakupan, urutan dan perlakuan materi pelajaran sesuai dengan 

rencana operasional dalam silabus dan kalender pendidikan. 

3. Keterampilan mengajar guru, tahapan pembelajaran dan metode belajar berperan dalam interaksi 

pembelajaran matematika antara guru dengan peserta didik. Karakteristik peserta didik lebih 

berperan terhadap interaksi pembelajaran daripada lingkungan fisik maupun lingkungan nonfisik. 

Karakteristik peserta didik juga mencakup gaya belajarnya. Sedangkan alokasi waktu membatasi 

interaksi pembelajaran. 
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